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ABSTRAK 

 

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis yang tidak lepas dari proses pembelajaran 

matematika. Hasil penelitian lapangan tentang metode pembelajaran yang digunakan dalam mengajar 

umumnya menggunakan metode konvensional. Proses pembelajaran menggunakan merode ceramah 

membuat anak kurang mengembangkan kemampuan berpikir, pembelajaran hanya diarahkan untuk 

menghafal informasi. Tujuan pada penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas siswa dan guru 

dalam pembelajaran kooperatif tipe TSTS, dan mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa kelas VII-B SMPN 2 Papar melalui pembelajaran kooperatif tipe TSTS. Selanjutnya untuk 

mengetahui apakah ada peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis setelah diberikan 

pembelajaran kooperatif tipe TSTS pada siswa kelas VII-B SMPN 2 Papar. Hasil penelitian setelah 

diberikan model pembelajran kooperatif tipe pada siswa kelas VII-B SMPN 2 Papar menunjukkan 

bahwa aktivitas siswa dan aktivitas guru berdasarkan data observasi dalam kategori baik. Untuk 

kemampuan pemecahan masalah matematis melalui pembelajaran kooperatif tipe TSTS dalam kategori 

baik. Ada peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis setelah diberikan model 

pembelajaran kooperatif tipe TSTS . 

 

 

KATA KUNCI: pemecahan masalah matematis, kooperatif, TSTS
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I. LATAR BELAKANG 

Salah satu tujuan mata pelajaran 

matematika menurut UU No. 22 tahun 2006 

adalah memecahkan masalah yang meliputi 

kemampuan memahami masalah, 

merancang model matematika, 

menyelesaikan  model, dan menafsirkan 

solusi yang diperoleh. Selain itu salah satu 

tujuan dalam pembelajaran matematika 

yang dijelaskan NCTM (2000) menetapkan 

bahwa guru harus memperhatikan lima 

kemampuan matematis yang harus dimiliki 

siswa yaitu koneksi, penalaran, komunikasi, 

pemecahan masalah, dan representasi. 

Dari tujuan pembelajaran matematika 

yang telah dijelaskan diatas, dapat diketahui 

bahwa pemecahan masalah merupakan 

bagian dari kurikulum matematika yang 

sangat penting, karena dalam proses 

pembelajaran maupun penyelesaian siswa 

dimungkinkan memperoleh pengalaman 

menggunakan pengetahuan serta 

ketrampilan yang sudah dimiliki untuk 

diterapkan pada pemecahan masalah yang 

tidak rutin. Menurut Suherman (2001: 89) 

yang terjadi dilapangan menunjukkan 

bahwa pemecahan dalam proses 

pembelajaran matematika belum dijadikan 

kegiafan utama dan masih dianggap bagian 

yang paling sulit dalam matematika baik 

bagi siswa dalam mempelajarinya maupun 

bagi guru yang mengaharkannya. Hasil 

penelitian Bocro dan Daputo (2007) dalam 

menyelesaikan soal banyak siswa yang 

tidak mampu membuat solusi yang baik, 

mereka hanya mampu meniru cara yang 

guru berikan, banyak siswa yang kesulitan 

dalam meghadapi masalah terbuka, serta 

siswa terlihat senang ketika guru memberi 

jawaban, sementara itu siswa sendiri tidak 

bersedia untuk mencari jawaban. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa kurangnya 

ketekunan siswa karena tidak bertahan 

ketika mencoba untuk menyelesaikan 

masalah. 

Rendahnya kemampuan pemecahan 

masalah matematis dipengaruhi oleh 

metode pembelajaran. Hasil penelitian 

lapangan tentang metode pembelajaran 

yang digunakan oleh guru dalam mengajar 

umumnya menggunakan metode 

konvensional seperti ceramah (Tim Dosen 

Fakultas Tarbiyah UIN Malik Ibrahim 

Malang, 2010: 119). Proses pembelajaran 

menggunakan merode ceramah membuat 

anak kurang mengembangkan kemampuan 

berpikir, pembelajaran hanya diarahkan 

untuk menghafal informasi (Sanjaya, 2007: 

1). Otak anak dipaksa untuk mengingat dan 

menimbun berbagai informasi tanpa 

dituntut untuk memahami informasi yang 

diingatnya itu untuk menghubungkannya 

dengan kehidupan sehari-hari. Akibatnya, 

ketika peserta didik lulus dari sekolah 
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mereka pandai secara teoritis tetapi mereka 

miskin aplikasi. Terkadang materi yang 

dapat dikuasai peserta didik sebagai hasil 

dari ceramah akan terbatas pada apa yang 

dikuasai guru (Majid, 2013:197). 

Oleh karena itu, untuk menanggapi 

kemampuan pemecahan masalah matematis 

yang kurang, diperlukan paradigma baru 

dalam pembelajaran, khususnya pada 

pembelajaran matematika. Salah satunya 

merubah pembelajaran konvensional ke 

dalam pendidikan yang kondusif dengan 

suasana yang menyenangkan, sehingga 

memotivasi siswa untuk mengembangkan 

potensi dalam dirinya. Pembelajaran itu 

adalah pembelajaran kooperatif tipe Two 

Stay Two Stray (TSTS).. 

Berdasarkan hasil penelitian dari 

Anam dan Haryudo (2016) dengan judul 

“Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif 

TSTS terhadap Hasil Belajar Siswa pada 

Mata Pelajaran Pekerjaan Dasar 

Elektromekanik Kelas X Tptu Buduran 

Sioarjo” menunjukkan hasil (1) Model 

pembelajaran kooperatif tipe TSTS 

berpengaruh positif terhadap hasil belajar 

siswa (2) Rata-rata hasil belajar siswa yang 

menerapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe TSTS lebih baik dari pada 

rata-rata hasil belajar siswa yang 

menerapkan model pembelajaran langsung. 

Begitu pula penelitian Akma (2017)  

dengan judul “Implementasi Model 

Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray (TS-

TS) untuk Meningkatkan Kemampuan 

Komunikasi Matematis Siswa Kelas VII 

UPTD SMPN 2 PRAMBON Pada Pokok 

Bahasan Aljabar” mempunyai hasil 

penelitian sebagai berikut: (1) kemampuan 

dalam aspek lisan (mampu mengemukakan 

pendapat, bertanya/menjawab pertanyaan, 

mempresentasikan) pada siklus I rata- rata 

sebesar 50 % dan rata-rata pada siklus II 

sebesar 83,3 %. (2) Pada aspek tulisan, pada 

siklus I kemampuan komunikasi matematis 

tulis siswa mempunyai skor rata-rata 

sebesar 21,3 pada kriteria baik dan pada 

siklus II kemampuan komunikasi 

matematis tulis siswa mempunyai skor rata-

rata 27,3 pada kriteria sangat baik. 

Berdasarkan penjelasan diatas 

peneliti ingin mengetahui kemampuan 

pemecahan masalah matematis pada siswa 

kelas VII SMPN 2 Papar melalui model 

pembelajaran kooperatif tipe TSTS pada 

materi Aritmatika Sosial.  

 

II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan jenis 

penelitian pre-experimental dan desain 

penelitian one group pretest posttest design. 

Menggunakan populasi seluruh siswa kelas 

VII (VII-A sampai VII-I) tahun ajaran 
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2017/2018 semester genap di SMPN 2 

Papar yang berjumlah 288. Dan dipilih 

sampel kelas VII-B dengan jumlah 32 siswa 

sebagai subyek penelitian yang menerima 

tindakan. Dengan menggunakan instrument 

penelitian berupa perangkat pembelajaran 

silabus dan RPP, lembar observasi yang 

terdiri dari lembar observasi aktivitas siswa 

dan lembar observasi aktivitas guru yang 

sesuai dengan kisi-kisinya, dan tes yang 

terdiri dari pretest dan posttest. Instrument 

tes digunakan untuk mengetahui 

kemampuan awal dan kemampuan akhir 

siswa dalam memecahkan masalah 

matematis sebelum dan sesudah diberi 

perlakuan, Tes tertulis dalam penelitian ini 

berjumlah 5 soal dengan menggunakan soal 

uraian, dengan alasan agar tidak terjadi 

subjektivitas jawaban dari siswa, serta 

memperkecil kecurangan siswa untuk 

memilih jawaban apabila tes diberikan 

dalam soal pilihan ganda. Tes ini diberikan 

sesuai dengan indikator kemampuan 

pemecahan masalah matematis. Sebelum 

tes diberikan kepada subyek penelitian 

dilakukan uji coba dan dihitung validitas 

serta reliabilitasnya dengan menggunakan 

SPSS 21 for windows. Selanjutnya untuk 

mengetahui apakah ada peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah matematis 

dilakukan uji t sampel berpasangan 

berbantuan SPSS 21. Dengan sebelumnya 

menghitung uji normalitas. Analisis data 

menggunakan analisis data deskriptif dan 

analisis data inferensial berbantuan SPSS 

21 dengan taraf signifikansi 0,05 atau 5%, 

dengan kriteria uji sebagai berikut: 

Jika Sig 𝛼 < 0,05, maka Ho ditolak dan 

H1 diterima dan sebaliknya. 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Hasil 

 

Grafik 1 

Hasil kemampuan 

pemecahanmasalah matematis 

Keterangan : 

SB : Sangat Baik 

B : Baik 

C : Cukup 

K : Kurang 

SK : Sangat Kurang 

Data diatas merupakan diagram 

lingkaran dari hasil posttest kelas VII-B. 

Rata-rata nilai posttest yang diperoleh 

adalah 79,75. Berdasarkan pedoman 

penskoran hasil belajar siswa maka dapat 

dikatakan bahwa kemampuan pemecahan 

59%38%
3%

HASIL POSTTEST

SB B C K SK
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masalah matematis siswa pada materi 

aritmatika sosial adalah BAIK. 

 

Hasil uji hipotesis 

1. Uji normalitas 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-
Smirnova 

Shapiro-Wilk 

Stati
stic 

Df Sig. Stati
stic 

Df Sig. 

Nilai_
Pretes 

.130 32 .182 .948 32 .124 

Nilai_
Postes 

.145 32 .084 .939 32 .072 

a. Lilliefors Significance Correction 

Pada tabel diatas, dapat dilihat nilai 

Sig. pada kolom Kolmogrov-Smirnova 

untuk nilai pretest adalah 0,182 dan untuk 

nilai posttest 0,084. Sesuai dengan kriteria 

uji, bahwa jika nilai Sig. > 0,05 maka H0 

diterima dan H1 ditolak. Maka hasil uji 

normalitas data pretest dan posttest adalah 

berdistribusi normal. 

2. Uji Statistik 

Uji statistik yang digunakan adalah 

uji t sampel berpasangan. Uji t sampel 

berpasangan digunakan untuk menguji 

apakah ada peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah matematis melalui 

model pembelajaran kooperatif tipe TSTS. 

Berikut akan di uji dengan berbantuan 

SPSS 21 for windows: 

a. Menentukan hipotesis 

H0 : Tidak ada peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah matematis melalui 

model pembelajaran kooperatif tipe 

TSTS  

H1 : Ada peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah matematis melalui 

model pembelajaran kooperatif tipe 

TSTS  

b. Menentukan taraf signifikansi 

𝛼 = 5% = 0,05  

c. Menentukan norma keputusan 

Jika Sig < 𝛼, maka H0 ditolak dan 

H1 diterima, dan sebaliknya. 

d. Menguji data hasil peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah 

matematis 

 

Pada tabel Paired Samples Test 

diperoleh t hitung = -16,581 dengan Sig. (2-

tailed)  = 0,000. Nilai ini lebih kecil dari 

0,05 (0,000 < 0,05) maka H0 ditolak. 

Sehingga mendapatkan kesimpulan ada 

peningkatan setelah melalui model 

pembelajaran kooperatif tipe TSTS. 
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Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data, 

diperoleh rata-rata skor tes siswa sebelum 

diberikan model pembelajaran kooperatif 

tipe TSTS adalah 42,06. Rata-rata skor tes 

setelah diberikan perlakuan dengan model 

pembelajaran kooperatif dengan 

menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe TSTS adalah 79,75. Dari 

perhitungan paired sample t-test berbantuan 

program SPSS versi 21 for windows 

diperoleh hasil perhitungan uji t dengan 

taraf signifikansi 5% diperoleh Sig (2-

Tailed) < taraf signifikansi 5% yaitu 0,000 

< 0,05. Sehingga H0 ditolak dan H1 

diterima, berarti menunjukkan ada 

peningkatan kemampuan pemecahan 

masalah matematis melalui model 

pembelajaran kooperatif tipe TSTS pada 

siswa kelas VII-B SMPN 2 Papar. 
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